BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI MOTOR
KREDIT MACET DI DESA JRAGUNG, KECAMATAN
KARANGAWEN, KABUPATEN DEMAK

A. Analisis Praktik Jual Beli Motor Kredit Macet di Desa
Jragung, Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak
Jual beli motor kredit macet merupakan salah satu praktik
jual beli motor yang sering dilakukan masyarakat Desa Jragung.
Dalam praktiknya, jual beli motor kredit macet dilakukan dengan
sederhana, yaitu cukup dengan lisan tanpa ada bukti hitam diatas
putin.® Motor tersebut dijual melalui jasa makelar kepada
masyarakat secara tertutup atau tersembunyi. Makelar adalah
perantara perdagangan atau orang yang menjualkan barang atau
mencarikan pembeli.? Pada dasarnya, motor kredit macet belum
milik sempurna penjual, karena belum adanya BPKB (Bukti
Pemilik Kendaraan Bermotor) sebagai tanda bukti resmi
kepemilikan.
Terjadinya penjualan motor kredit macet berawal dari
penjual (debitur) yang telah mengkredit motor dan tidak mampu

atau tidak mau membayar angsuran yang belum selesai. Ini

! Hasil Wawancara dengan Bp. ST sebagai Makelar Kredit Motor
Macet Desa Jragung padal5 september 2016.
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berarti, faktor yang melatarbelakangi penjualan motor kredit
macet bisa berasal dari faktor ekonomi atau pun karakter debitur
yang buruk. Dari sisi ekonomi, praktik ini bisa didasari oleh
adanya kenaikan harga pangan, membayar spp setiap bulan, gaji
setiap bulan yang tidak mampu memenuhi kebutahan, dan
kebutuhan mendesak. Ketika semua kebutuhan datang secara
bersamaan, maka penjual motor kredit macet tidak dapat
membayar uang angsuran motor yang seharusnya ia bayar. Selain
itu, bisa saja debitur (penjual) memang memiliki karakter atau
perangai buruk yang dengan sengaja menjual motor kreditannya
agar mendapat keuntungan. Di lain pihak, pembeli—yang dalam
kasus ini adalah masyarakat Desa Jragung juga membutuhkan
motor untuk mempermudah aktivitass keseharian. Dengan adanya
motor kredit macet, mereka akan terbantu dengan harga motor
yang murah dan kualitas yang masih baik.

Terjadinya praktik jual beli motor kredit macet
menunjukkan bahwa debitur ber-i tikat tidak baik dengan secara
sengaja menjual motor yang masih belum selesai pembayaran
kreditnya.3 Entah itu karena alasan ekonomi, karakter debitur
yang buruk, ataupun alasan lain. Dalam perjanjian yang
dilakukan antara debitur dengan perusahaan leasing, sebenarnya

debitur yang mengalami kesulitan pembayaran angsuran dapat

% Hasil Wawancara dengan Bp. ST sebagai Makelar Kredit Motor
Macet Desa Jragung padal5 september 2016
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mengajukan permohonan keringanan angsuran selama angsuran
tersebut tidak melampaui batas. Jika keringanan angsuran tidak
dapat terbayarkan, maka perusahaan leasing boleh mengambil
motor tersebut dan melakukan eksekusi terhadap barang yang
menjadi agunan (jaminan) melalui badan lelang. Eksekusi dapat
melalui pihak Kantor Lelang Negara atau pengadilan Negeri/
Badan Arbitrase Nasional Indonesia (Bani). Hasil lelang tersebut
digunakan untuk membayar angsuran yang terlambat sampai
selesai angsuran. Apabila masih ada sisa dari hasi lelang, maka
perusahaan leasing harus mengembalikan kepada debitur.

Terlepas dari praktiknya yang menyimpang, adanya jual
beli motor memberikan keuntungan bagi pihak-pihak yang
terlibat di dalam transaksi. Debitur selaku penjual akan terlepas
dari tanggung jawabnya membayar angsuran motor karena tidak
adanya motor sebagai wujud barang yang dikreditkan. Makelar
mendapat keuntungan dengan membandrol jasa mereka seharga
400-500 ribu rupiah.* Adapun pembeli motor kredit macet, yaitu
warga Desa Jragung, mendapatkan banyak keuntungan
diantaranya harga motor yang lebih murah dengan kualitas yang
masih bagus. Motor kredit macet yang dibeli melalui jasa
makelar memiliki kisaran harga sekitar 6-7 juta untuk merk Vario

Techno, 5 juta untuk merk Beat dan Vario dan 3-4 juta untuk

* Wawancara dengan Bapak ST sebagai makelar kredit motor macet
Desa Jragung pada 15 September 2016.
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merk Supra, Jupiter dan Revo motor tersebut banyak diminati
oleh masyarakat Desa Jragung.’

Dalam praktik jual beli motor kredit macet, motor yang
dijual kebanyakan berasal dari luar daerah. Sebagaimana hasil
yang didapatkan oleh peneliti, motor yang dijual berasal dari
daerah Semarang dan Pekalongan. Mereka menggunakan jasa
makelar untuk transaksi jual beli motor kredit macet tersebut.
Biasanya, para makelar memiliki koneksi antara makelar satu
dengan makelar lainnya. Dalam kasus ini, transaksi jual beli
motor kredit macet di Desa Jragung menggunakan jasa dua
makelar. Makelar pertama dimintai jasa oleh debitur untuk
menjual motornya. Makelar pertama ini—biasanya berasal dari
daerah Pekalongan atau Semarang (sesuai dengan asal motor
yang dijual belikan)—diserahi motor secara penuh oleh debitur
(penjual) setelah mengomunikasikan harga yang sesuai. Makelar
pertama kemudian bekerja sama dengan makelar kedua yang
berasal dari Desa Jragung. Mereka melakukan komunikasi dalam
hal kondisi motor kredit macet yang akan dijual dan harga yang
ditawarkan. Selanjutnya, makelar pertama menyerahkan proses
penjualan sepenuhnya kepada makelar kedua, baik dalam hal

mencari pembeli dan kesepakatan harga kepada pembeli.

® Hasil Wawancara dengan Bp. ST sebagai Makelar Kredit Motor
Macet Desa Jragung padal5 september 2016
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Ketika makelar kedua telah menemukan pembeli dan
telah melakukan kesepakatan harga, kemudian makelar kedua
menghubungi makelar pertama. Selanjutnya, makelar pertama
mengabarkan hal tersebut kepada penjual motor kredit macet
(debitur). Apabila penjual telah setuju dengan harga yang
disepakati, maka makelar pertama akan menghubungi makelar
kedua bahwa penjual telah setuju. Maka, proses tersebut berlanjut
dengan melakukan diskusi tentang cara pengiriman barang
(motor) dan cara pembayarannnya. Setelah mendapatkan
kesepakatan waktu pengiriman motor dan pembayaran, maka
motor kredit macet siap untuk di kirim ke tempat pembeli (Desa
Jragung).

Dari hasil analisis peneliti, debitur (penjual) telah
melakukan pelanggaran penggelapan motor karena pembebanan
jaminan fidusia terhadap kebendaan berdasarkan akta jaminan
fidusia masih berlangsung. Konsumen/ pemilik jaminan tidak
berhak mengalihkan, menggadaikan atau menyewakan kendaraan
tanpa persetujuan tertulis antara debitur dan perusahaan leasing.
Pelanggaran tersebut akan diancam dengan pidana penjara paling
lama 2 (dua) Tahun dan denda paling banyak Rp 50.000.000,
berdasarkan Pasal 36 Undang-Undang No. 42 Tahun 1999
Tentang Jaminan Fidusia.

Kepemilikan adalah hak bagi siapapun untuk menikmati

suatu barang secara leluasa dan berbuat bebas terhahap barang
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yang dimiliki. Akan tetapi, dalam kasus motor kredit kepemilikan
motor belum sempurna menjadi milik debitur karena pembayaran
angsuran kredit yang belum selesai. Setelah motor itu dijual,
motor kredit macet yang telah dibeli masyarakat Desa Jragung
secara kasat mata memang sudah menjadi milik mereka. Namun,
secara hukum motor tersebut masih berada di bawah kepemikian
perusahaan leasing karena BPKB (Bukti Pemilik Kendaraan
Bermotor) yang masih di tahan perusahaan leasing dan belum
dibaliknamakan atas nama debitur. Dengan kata lain, masyarakat
Desa Jagung membeli motor hasil penggelapan dan bisa dikenai
pelanggaran atas tuduhan penadahan.

Meski masyarakat Desa Jragung mengetahui bahwa
transaksi pembelian motor dilakukannya secara ilegal, mereka
mengaku tidak mempermasalahkan hal tersebut. Mereka hanya
mengutamakan objek jual-beli, yaitu sepeda motor, tanpa peduli
sanksi apa yang akan menjerat mereka. Masyarakat Desa Jragung
hanya peduli dari sisi kemanfaatan motor tersebut sebagai sarana
untuk mempermudah aktivitas keseharian, khususnya dalam hal
menganggkut hasil pertanian dari sawah ke rumah.

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik
jual beli motor kredit macet sudah rentu melanggar aturan-aturan
hukum dan setiap pihak yang terlibat dapat dikenai sanksi atas
pelanggaran yang mereka lakukan. Adapun sanksi hukum

tersebut antara lain:
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1. Debitur selaku penjual motor kredit macet terjerat kasus
penggelapan yang diatur dalam Buku Il BAB XXIV
Pasal 372 KUHP
Tentang Penggelapan.
“Barangsiapa dengan senagaja dan melawan hukum mengaku
sebagai milik sendiri (zich toeigenen) barang sesuatu yang
seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain, tetapi
ada dalam kekuasaaannya bukan karena kejahatan, diancam
karena penggelapan dengan pidana penjara paling lama empat
puluh rupiah.”®
2. Makelar sebagai perantara dalam transaksi jual-beli motor
kredit macet juga terjerat kasus penggelapan di dalam Buku 11
BAB XXIV Pasal 372 KUHP Tentang Penggelapan dan
terjerat kasus penadahan dalam Buku |1 BAB XXX
Pasal 480 ayat 2
Tentang Penadahan:
“Barangsiapa menarik keuntungan dari hasil sesuatu benda,
yang diketahui atau sepatutnya harus diduga, bahwa diperoleh
dari kejahatan diancam dengan pidana penjara paling lama
empat tahun atau denda paling banyak enam puluh rupiah

karena penadahan.”’

® Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Moeltatno,Cet.31., Jakarta:
Bumi Aksara, 2014, him 132.

’ Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, ... him 172.
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3. Masyarakat Desa Jragung selaku pembeli motor kredit macet
dikenai pelanggaran atas tuduhan penadahan yang diatur

dalam Buku I BAB XXX

Pasal 480 ayat 1
Tentang Penadahan:
“Barangsiapa membeli, menawarkan, menukar, menerima
hgadai, menerima hadiah, atau menarik keuntungan, menjual,
menyewakan, menukarkan, menggadaikan, mengangkut,
menyimpan, atau menyembunyikan sesuatu benda, yang
diketahui atau sepatutnya harus diduga, bahwa diperoleh dari
kejahatan diancam dengan pidana penjara paling lama empat
tahun atau denda paling banyak enam puluh rupiah karena
penadahan”®
B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Motor Kredit
Macet di Desa Jragung, Karangawen, Demak

Islam merupakan agama yang realistis, artinya hukum
Islam tidak mengabaikan kenyataan dalam setiap perkara yang
dihalalkan dan diharamkan, juga tidak mengabaikan realitas
setiap peraturan dan hukum yang ditetapkannya, baik untuk
individu, keluarga, masyarakat, negara, maupun umat Islam.
Dalam kajian Ekonimi Syari’ah, hukum-hukum yang
berhubungan dengan pergaulan hidup dalam masyarakat bisa

berupa hukum mengenai kebendaan dan hak-hak serta

® Kitab undang-undang hukum pidana, ...., him 172.
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penyelesaian persengketaan-persengketaan, seperti perjanjian
jual beli, sewa-menyewa, utang-piutang, gadai, hibah, dan
sebagainya.’

Jual beli merupakan pertukaran harta dengan harta
untuk mendapat manfaat dan bertujuan untuk memiliki harta
tersebut. Jual beli juga disyariatkan berdasarkan al-Qur’an, al-
Sunnah dan ijma’. Dalam surat an-Nisa’ ayat 29, Allah SWT
berfirman sebagai berikut:

£E_a e 2 L. Ao 2E. 88 3. ., g G _SE
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar) kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu sendiri, sesungguhnya Allah Maha
Penyayang di antara kalian.” (QS. An-Nisa/ 4: 29)

Surat an-Nisa diatas menjelaskan bahwa Allah
melarang jual beli dengan cara yang batil (tidak benar) karena

selain merugikan pihak lain, jual-beli dengan cara yang salah

% Ismail Nawawi, Figih Muamalah klasik dan Kontemporer, Bogor:
Ghalia Indonesia, 2012, him 4.

% Departemen RI, Al-qur’an dan tajwid , Jakarta : Sygma Pres,
2010, him. 83.
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juga akan membawa ke-madharat-an bagi pelakunyai. Akan
tetapi, kasus jual beli motor kredit macet di Desa Jragung
selain melanggar hukum juga menyalahi aturan syariat Islam.
Karena di dalam hukum Islam, jual-beli harus memenuhi
rukun dan syarat-syarat yang telah ditentukan, di antaranya:
(1) adanya penjual dan pembeli (agidain), (2) adanya barang
yang dijual belikan dan penggantinya (ma’qud alaih), dan (3)
adanya ijab dan gabul (shighat).

Ketiga rukun di atas sudah dipenuhi dalam praktik
jual-beli motor kredit macet. Akan tetapi, ketiga rukun
tersebut juga harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Salah
satunya adalah syarat barang yang dijualbelikan dan
penggantinya (ma’qud alaih),"”* vyaitu: (1) barang yang
dijualbelikan itu harus ada, (2) barang yang dijualbelikan
bermanfaat, (3) barang yang dijual harus milik seseorang (
milik sendiri), dan (4) barang yang dijualbelikan boleh
diserahkan saat akad berlangsung atau yang disepakati
bersama ketika transaksi berlangsung. Dalam hal ini, praktik
jual-beli motor kredit macet melanggar aturan syarat barang
yang dijualbelikan dalam poin “barang yang dijual harus milik

sendiri”. Barang yang sifatnya belum milik seseorang (milik

1 Abdul Rahman Ghazaly dan Ghufronihsan, Figh Muamalah,....
him.75-76
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sendiri) tidak boleh diperjual belikan. Rasulullah Saw
bersabda:
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Dari Azhar Bin Marwan dari Hammad lbnu Zaid dari
Abu Kuraib dari Ismail Ibnu ‘Aulaiyah dari Ayub dari
Umar Ibnu Syuaib dari Kakeknya Berkata : Rasulullah
Saw. Bersabda : Tidak halal menjual barang yang bukan
miliknya, dan tidak mengambil untung barang yang
bukan tanggungannya. (H.R lIbnu Majjah).

Syariat Islam juga menjelaskan kebebasan memiliki
barang adalah milk al-tamam (pemilikan sempurna) yaitu
dimana suatu kepemilikan yang meliputi benda beserta
manfaatnya dengan pengertian bahwa benda (zat benda) dan
kegunaannya dapat dikuasai. Dalam pemilikan sempurna,
pemilik memiliki hak mutlak atas kepemilikannya tanpa
adanya batas waktu kepemilikan. Semua yang dimiliki
manusia hanya milik Allah SWT. Manusia hanya diberi
kesempatan untuk menjaga dengan sebaik-baiknya. Akan
tetapi, berbeda dengan jual beli motor kredit macet di Desa

Jragung di mana motor yang dijual bukan menjadi milik

2 Abi Abdullah bin Yazid Al-Kozwini lbnu Majah, Sunan lbnu
Majah Juz li, Beirut : Darul Fikri, hlm. 3540.
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sempurna penjual. Oleh karenanya, kepemilikan tersebut
mendapatkan hukuman. Hukum yang menghukumi penjual
dan pembeli motor kredit adalah jarimah.

Jarimah adalah ...

Praktik jual beli motor kredit macet merupakan
kegiatan yang lumrah dilakukan masyarakat Desa Jragung.
Kebiasaan tersebut mengakibatkan banyaknya motor praktik
jual beli motor kredit macet sangat banyak. Tidak hanya
menjadi pembeli, beberapa masyarakat juga menjadi makelar
yang menyalurkan motor dari para penjual ke tangan pembeli.
Transaksi jual-beli yang dilakukan secara sederhana dan
tertutup hanya menggunakan lisan tanpa perjanjian hitam di
atas putih. Bahkan, BPKB (Bukti Pemilik Kendaraan
Bermotor) sebagai tanda bukti resmi kepemilikan juga tidak
ada. Semua pihak yang terlibat dalam praktik jual-beli ini
mengetahui bahwa apa yang dilakukannya adalah praktik
melanggar hukum, bahkan melanggar syariat Islam yang
dihukumi dosa.

Dari penjabaran di atas, maka praktik yang dilakukan
masyarakat Desa Jragung dengan memperjualbelikan motor
kredit macet tanpa adanya kepemilikan sempurna
(kepemilikan BPKB) mengakibatkan jual beli tersebut
menjadi batal. Apabila dilihat dari rukunnya, kegiatan jual

beli yang dilakukan masyarakat Desa Jragung dari segi syarat
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dan rukunnya tidak tepenuhi secara sempurna. Hal ini
dikarenakan terdapat rukun yang tidak terpenuhi syaratnya,
yaitu barang yang diperjualbelikan. Motor sebagai barang
yang dijual belikan belum milik penjual secara sempurna.
Sebab, motor tersebut masih dalam keadaan kredit yang macet
angsurannya. Sedangkan di dalam syarat sah barang yang
diperjual belikan, barang tersebut harus milik sah seseorang
(milik sempurna). Barang yang sifatnya belum dimiliki
seseorang tidak boleh diperjual belikan. Dalam jual beli motor
kredit macet, penjual sebenarnya tidak memiliki kuasa atas
barang yang dijual. Penjual tidak memiliki hak milik atas
motor tersebut sehingga tidak memiliki izin untuk
menjualnya. Sedangkan di dalam hukum Ekonomi Syariah,
syarat sah jual beli adalah penjual memiliki kuasa atas barang
yang akan dijual baik berdasarkan hak milik atau izin.

Dengan menggunakan dasar al-Quran surat an-Nisa
ayat 29, hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majjah, dan
pendapat Imam Syafi’i dengan ketentuan syarat barang yang
dijual belikan sebagaimana dijelaskan diatas, maka jual beli
motor kredit macet adalah hal yang sangat dilarang Allah.
Menurut peneliti, praktik jual beli motor kredit macet yang
dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Desa Jragung tidak

sesuai dengan syari’at Islam atau dengan kata lain tidak
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diperbolehkan (haram). Dalam al-Quran surat al-Maidah/ 5:
38, Allah SWT berfirman:
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Berdasaran dalil diatas maka hukuman yang diberikan
kepada pelaku berupa potong tangan karena jual beli motor
kredit macet termasuk pencurian yang dilakukan oleh pelau
penjual motor kredit macet dari perusahaan leasing.



